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ABSTRAK

Sri Oktavia Gusri Usman. Kreativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber Belajar dalam
Mengefektitkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Bahtiar dan
Herdah)

Kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belgjar yang dimaksud ialah upaya
yang dilakukan untuk memberi kemudahan kepada peserta didik dalam belgar.
Sedangkan pembelgjaran Pendidikan’/Agama |slam adalah serangkaian kegiatan yang
mencangkup adanya interaksi antara guru dan-peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik lainnya dan_peserta didik dengan lingkungan belgjarnya berdasarkan
perencanaan yang dilakukan dalam rangka membina dan. mengasuh peserta didik agar
senantiasa  memahami  Agama Islam secara menyeluruh sehingga dapat
mengamal kannya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Dalam
mengumpulkan data peneliti menggunakan metode observasi, interview atau
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini membahas tentang kreativitas guru dalam
menggunakan sumber belgjar pada pelgjaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kreativitas guru dalam menggunakan sumber belgar
peserta didik pada pelgaran Pendidikan' Agama Islam di SMA Negeri 10 Lanrisang
Kabupaten Pinrang.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa “kreativitas pemanfaatan sumber-sumber
belgjar ‘dalam mengefektifkan pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang”
menunjukkan bahwa, Pertama: Di lakukan dengan berbagai cara, salah satu
contohnya adalah guru Pendidikan Agama Islam 'berupaya untuk memanfaatkan
sumber [belgar yang sudah tersedia di lingkungan sekitar sekolah. Sumber belgjar
yang biasa digunakan untuk menyampaikan isi_materi Seperti buku paket, LCD
proyektor, Wifi, Perpustakaan, ="Musholla, dan lain sebagainya. Dengan
memanfaatkan kertas sebagal media yang sudah tersedia di lingkungan sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam dapat: menginstruksikan peserta didik untuk mencari
tambahan informasi mengenai materi yang -sedang digjarkan pasca sekolah.
Kemudian dengan memanfaatkan fasilitas seperti Musholla, guru mengajak peserta
didik untuk mel aksanakan kegiatan praktek ibadah seperti contohnya praktik tata cara
sholat Jum’at. Kedua: Meningkatkanskemampuan 'kognitif dan peserta didik dapat
dengan imudah memahami_materi yang dijelaskan oleh guru karena metode dan ide-
ide yang dilakukan guru dapat membuat suasana didalam kelas atau proses
pembel gjaran menjadi menyenangkan

Kata kunci: Kreativitas guru, Sumber bélajar, Pendidikan Agama Islam

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sumber belgjar adalah segala

ang ada disekitar lingkungan kegiatan
belgjar yang secara fungsio k membantu optimalisasi proses

belgjar (output), nam [ aksi peserta didik dengan

entingan proses belg) ara langsung
ian atau secara keselur
merupakan “proses kecakapan,
enurut James L. Mursel menyatakan
menjelgjahi,
dirumuskan
han kepada
alaman, dan
rsebut dapat
aetkan untuk

memudahkan serta menunjang kegiatan belgjar mengajar.

'H. Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2005), h. 97

?Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 13
3E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2002), h. 48
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Pedidikan Agama Islam adalah salah satu pembelgaran yang digarkan pada
sekolah umum dan madrasah, yang bertujuan membentuk budi pekerti dan akhlak
mulia. Dalam mencapai tujuan pembelgaran Pendidikan Agama Islam maka seorang
guru harus mampu memanfaatkan berbagai sumber belgjar yang ada sehingga dalam
proses pembel gjaran dapat berjalan secara efektif dan efesien.

Pendidikan Agama lIslam di sekolah-sekolah tidak sedikit yang hanya
mengajarkan materi-materi Pendidikan Agama Islam secara formal di depan kelas
sehingga materi pelajaran tersebut masih terasa di atas langit dan belum membumi
atau dibawa ke alam nyata yang dapat dirasakan langsung oleh peserta didik secara
praktis [dalam kehidupan sehari-harl seperti membiasakan anak untuk sholat
berjamaah, belajar membaca Al-Qur’an, berdo’a serta kebiasaan lainnya. Kemudian,
sedikit sekall ada bimbingan membaca Al-Qur’an di luar jam efektif, ataupun belajar
shalat, ‘'menjadi imam, menjadi khatib yang dilaksanakan dalam pelgaran
ekstrakulikuler. Sampal saat ini masih banyak dijumpa guru Pendidikan Agama
Isam yang menyampaikan materi-pelgjaran hanya dengan berceramah, hal ini
membuat peserta didik merasa bosan dan tidak tertarik dengan apa yang disampaikan
oleh guru tersebut.

Hal ini yang menjadikan; pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang diminati
oleh peserta didik dan isi dari materi yang disampaikan guru tidak akan dapat
dipahami secara mendalam oleh peserta didik. Pendidikan Agama Islam yang
dianggap merupakan suatu aternatif dalam membentuk kepribadian kemanusiaan
dianggap gagal. Karena pembelgaran Pendidikan Agama Islam yang selama ini
berlangsung kurang memperhatikan terhadap persodan bagaimana mengubah

pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu



diinternalis objek penelitian di sebuah sekolah tepatnya di SMA Negeri 10 Lanrisang.
Sesuai dengan hasil pengamatan sementara yang dilakukan oleh peneliti dalam
pembelgarannya, guru Pendididkan Agama Islam di sekolah ini tidak hanya
menggunakan sumber belgjar seperti buku, LKS, dan modul, melainkan juga diselingi
dengan penggunaan sumber belgjar yang. sudah tersedia di lingkungan sekitar
sekolah. Salah satu contohnya adalah dengan membawa peserta didik ke lingkungan,
seperti survey, praktek lapangan, dan lain sebagainya.

Pemanfaatan sumber belaar juga dapat dilakukan dengan cara membawa
lingkungan ke dalam kelas, seperti menghadirkan narasumber untuk menyampaikan
materi di dalam kelas. Selain itu, dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama
Isslam di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang sangat diminati oleh peserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya respon positif dari peserta didik
mengenal pembel g aran Pendidikan Agama Islam ini. Antusiasme peserta didik untuk
mengikuti pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dit SMA Negeri 10 Lanrisang
Kabupaten Pinrang ini juga sangat baik.dikarenakan pembel gjaran Pendidikan Agama
Isam di sekolah ini sangat atraktif. Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam tidak
hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga dilakukan di luar kelas. Sehingga
pembelgaran tidak lagii'berpusat | pada’ guru,: tetapi lebih bervariasi melaui
pemanfaatan sumber belgar yang inovati, bervariasi, dan lebih menarik perhatian
peseta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk mendliti
kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belgjar diterapkan sesuai dengan realita
khususnya pada pembelgaran pendidikan Agama Islam. Dengan aasan inilah

penulis mengangkat sebuah judul penelitian yaitu “Kreativitas Pemanfaatan Sumber -



Sumber Belajar dalam Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang ”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat permasalahan yang perlu

1.2.2 jar terhadap
Menengah

0 Lanrisang Kabupaten

asalah dalam penéliti pene ni- memiliki

131 [ sumber-su lgjar dalam

[) di sekole engah Atas
132 ber belgar
) di sekolah

14 Kegunaan Pendlitian
14.1 Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan
kesadaran bagi para guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan

kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belgar dalam mengefektifkan
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14.2

pembelgiaran Pendidikan Agama Islam. Dengan begitu, diharapkan
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) akan lebih menyenangkan dan
bisa dipahami oleh pesertadidik sampai ke dalam tahapan penerapan.

Secara praktis, diharapkan Lembaga (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten

Pinrang: Agar dapat menam azanah keilmuan dan pemikiran untuk

mengoptimalkan omite sekolah : agar menjadi

PAREPARE
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sesuai dengan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat penelitian yang
relevan terhadap fokus penulis teliti yaitu : Pendlitian yang dilakukan oleh
Khaeruddin Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul penélitian
Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelgaran Agama Islamn di SMA Negeri 1
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai dengan mengunakan metode deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut maka hasilnya adalah; kreativitas
guru dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Sinjai Borong cukup baik, karena guru Pendidikan Agama |slam pada umumnya
mampu; membuat perencanaan pembelgjaran, mel aksanakan pembelgaran dengan
variatif, dan penilaian pembelgaran dengan tepat. Faktor penghambat Kreativitas
guru Pendidikan Agama Islam-di.SMA Negeril Sinja Borong adalah sebagai
berikut: 1) Alokasi waktu Pendidikan Agama Islam sangat terbates, hanya satu
kali pertemuan dalam sepekan‘dengan waktu 2:x 45 menit, 2) Kurangnya sarana
penunjang keberhasilanpprosesmpembelgjaran pPendidikan Agama Islam, 3)
Kurangnya kesadaran peserta didik terhadap pentingnya manfaat materi yang
digarkan, 4) Kesadaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk
memahami makna, model pembelgaran yang kreatif dalam proses pembelgaran
di kelas*

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat persamaan variabel dari

penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu tentang kreativitas dan menggunakan

“K haeruddin, Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Snjai (Makassar: UIN Alauddin, 2012), h. 12



penelitian kualitatif. Namun dalam penelitian ini terdapat perbedaan yaitu
penelitian sebelumnya berfokus pada kreativitas guru dalam proses pembelgjaran
yaitu upaya guru dalam melakukan proses pembelgaran agar dapat menarik
perhatian peserta didik. Sedangkan yang ingin diteliti oleh penditi ialah
bagaimana pemnfataan sumber-sumber. belgjar dalam mengefektifkan
pembel gjaran Pendidikan Agama Islam.
2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Kreativitas

Kreativitas berasal dari kata to create, artinya membuat. Dengan kata lain,
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu, apakah itu
dalam bentuk ide, langkah atau produk. Menurt Rollo May dalam bukunya
Primadi’ Tabrani mengemukakan bahwa kreativitas adalah the processs of bring
something new into being creativity requires passion and commitment. Secara
etimologis, istilah kreatif berasal dari bahasa Latin dan merupakan istilah yang
diperuntukkan baik untuk Tuhan; Dewa dan fanusia.® Kreativitas adalah istilah
yang terkait dengan upaya meningkatkan daya fikir atau gagasan seseorang dalam
menjalankan aktivitasnya. Dengan kreativitas diharapkan pelaksanaan suatu
aktivitas lebih bersifat aktif, dinamis, menggairahkan dan pada akhirnya megarah
pada pencapaian kualitas hasil yang diharapkan.®

Kreativitas adalah™ kemampuan™ untuk™ menemukan cara-cara baru bagi
pemecahan problem-problem yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, seni
sastra, atau seni lainnya yang mengandung suatu hasil pendekatan yang sama
sekali baru bagi yang berkesempatan, meskipun untuk orang lain merupakan hal
yang tidak begitu asing lagi. Kreativitas bagi seorang guru khususnya guru agama

®Primadi Tabrani, Kreativitas & Humanitas (Y ogyakarta: Jalasutra, 2006), h. 18.

®|skandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru (Cet. |; Jakarta:
Bestari Buana Murni, 2010), h. 3.



sangat dibutuhkan guna menemukan cara-cara baru, terutama didaam
menanamkan nilai-nilai ajaran agama pada peserta didik.’
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan bahwa kreativitas adalah

kemampuan untuk mencipta / daya cipta® Dari makna di atas dapat diketahui

bahwa kreativitas mencakup penge ang luas dan komplek, mulai dari

peringkat proses pemecahs aktualisasi diri manusia itu

sendiri, mulai dari po al dengan produ itas bukan hanya binaan

teoritis tapi terkait juga dengan masalah penilaian.

Kedua, yangkut perorangan d
u bagi yang bersangkut

fungs yang sangat pen : agal hal,

sangat penting, karena dalam kehidupan'manusia selalu dihadapkan pada masalah
masalah kehidupan. Oleh karena itu, kreativitas dibutuhkan untuk memecahkan

"Balnadi Sutadipura, Aneka Problem Keguruan (Bandung: Angkasa, 1985), h. 102.

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneia, Edisi 111 ( Cet. IV;
Jakarta: Balai Putaka, 2007), h. 599.

°S.C Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta:
PT Gramedia, 1992), h. 45-46
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atau memberi solusi atas persoalan-persoalan termasuk di dalam masalah

pendidikan.

2.2.1.2 Macam-Macam Kreativitas

2.2.1.2.1 Menciptakan, adalah proses berupa untuk mencari sesuatu dari tidak
adamenjadi ada.

2.2.1.22 Memodifikasi,
fungsi-fun jadi jadi berbeda.

dua hal atau leb

atu, cara-cara membentuk

umnya tidak saling

itas peserta didik S

ab jika kreativitas p

ut akan statis artinya ti inte
dan peserta mlﬂtor kreativitas

yang merupakan sumber atau pusat kontrol kegiatan badan manusia. Banyak

faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas pembelgjaran peserta didik. Namun, yang lebih esensia adalah tingkat
kecerdasan/intelegensi peserta didik, sikap, minat, bakat, motivasi, dan kreativitas
pesertadidik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.1.3.2 Faktor Eksternal

Berasal dari faktor lingkungan sosial seperti guru, teman-teman sekelas, yang
dapat mempengaruhi kreativitas belgjar peserta didik dan faktor lingkungan non
sosial seperti letak geografis sekolah, tempat tinggal peserta didik, alat belgar,
waktu belgjar dan cuaca yang dipandang dapat menentukan tingkat kreativitas dan
keberhasilan peserta didik.™
2.2.1.4 Bentuk Kreativitas Pembelgjaran
2.2.1.4.1 Menambah jam pelgaran

Alokasi waktu pelgjaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kendal a,
sebab materi yang akan dissmpakan sangat banyak berdasarkan rumusan
kurikulum yang ada. Oleh karena itu perlu menambah waktu atau jam pelaj aran.

Penambahan jam pelgaran ini untuk mengimbangi padatnya isi Kurikulum,
dan salah satunya adanya kegiatan di luar kelas seperti, ekstra kurikuler, sebab
kebijakananya yang selama ini diberikan semakin terbatas. Penambahan jam
pelgjaran ini dimaksudkan, pertama:agarmateri agama yang disampaikan dapat
terpenuhi, kedua: pendidik memiliki waktu yang cukup sehingga dapat
menerangkan materi yang ada secarajelas dan rinci sesuai yang diinginkan.
2.2.1.4.2 Pengorganisasian Materi

Banyaknya materi yang akan disampaikan kepada peserta didik, maka
diperlukan perorganisaian materi, sehingga meteri akan tersampaikan seluruhnya
secara baik dan sistematis sehingga akan mempermudah pendidik dalam
penyampaian, sesuai pernyataan Roestiyah N. K. bahwa materi pendidikan tidak
mungkin dapat asala sgja, tetapi harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat

dimengerti oleh peserta didik dengan baik. Tujuan perorganisasian pelgaran

YAinamulyani, Kreativitas Belgjar Siswa. https://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/kre
ativitas-belajar.html (8 November 2018)
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adalah agar pendidik Iebih memperhatikan urutan (equence) dari materi yang akan
diberikan sesuai dengan tujuan intruksional yang telah dituangkan. **
2.2.1.4.3 Peningkatan Dalam Pemakaian Metode

Metode merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan, maka sebagai

sadlah satu indikator dalam penin kualitas pendidikan perlu adanya
peningkatan dalam pemakai

bukanlah me atau membuat metode

Peningkatan metc

baru, akan tetapi bagaimana caranya penerapannya atau penggunaanya yang

ama Islam dan metode

segala usaha yang s

tuju

kel

dikan agama melal ui

ingkungan sekolah.*

metode ini ai dengan

ehingga p an merasa bosan uh atau

tuk itulah

v PRAREPARE

metode pe

3. Mempergunakan berbagai metode sebagai suatu kombinasi, misalnya
metode ceramah dengan tanya jawab.
Jadi usaha tersebut merupakan upaya meningkatkan kualita Pendidikan

Agama Islam pada peserta didik diera yang semakin modern.

" Rostiyah N.K, Masalah llmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 65.
27uhairini, Filsafat Pendidikan |slam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 84.
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2.2.1.4.4 Peningkatan Sarana

Sarana merupakan aat atau metode dan teknik yang dipergunakan dalam
rangka meningkatkan efektivitas komunikas dan interaksi edukatif antara
pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
ama, maka pihak pendidik hendaknya

Untuk meningkatkan sarana pendidi
mempersigpkan arena yang sanaan Pendidikan Islam
akan tercapal secara G arl segi sarana te

usaha meningkatkan sebage

s sederhana dan mudah.

epat sesuai dengan tuj

ta didik s

i kesulitan

Minat belgjar seseorang berhubungan dengan perasaan seseorang. pendidikan
harus menggunakan metode yang sesuai sehingga merangsang minat untuk belajar
dan mempelgjari bailk dari segi bahasa maupun mimic dari wagah dengan
memvariasikan setiap metode yang dipakai. Dari sini menimbulkan yang namanya

cinta terhadap bidang studi, sebab pendidik mampu memberikan ransangan

BRostiyah N.K, Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 67-69.
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terhadap peserta didik untuk belgar, karena yang disgjikan benar-benar mengenai
atau mengarah pada diri peserta didik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari. Dan selanjutnya setelah peserta didik terangsang terhadap Pendidikan Islam

maka pendidik tingga memberikan motivasi secara kontinew. Oleh karena itu

pendidik atau lembaga tingga ik atau menyediakan sarana dan
prasarana sgja, sehingga pe ima pengalaman keagamaan

jga menjadikan peserta

gambil dari sistem nil ' idik dan
ditujuke ! tugas-tugas. Sebab
proses belgjar menggj

didik dapat b

mudah meningkatkan kualita pendidi

2. Memberikan hukuman, Pemberian hukuman ini bersifat mendidik artinya
bentuk hukuman itu sendiri berkaitan dengan pelgaran Islam. Hal ini
bermaksud untuk memperbaiki kesalahan yang telah dilakuan oleh peserta
didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.2 Sumber-sumber belajar

Sumber belgjar adalah sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belgjar
yang secara fungsional dapat dapat digunakan membantu optimalisasi hasil
belajar. Optimalisasi hasil belgjar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belgjar
(output) namun juga dilihat dari proses berupa interaks peserta didik dengan
berbagai macam sumber yang dapat merangsang pesera didik untuk belajar dan
mempercepat pemahaman dan penguasaaan bidang ilmu yang dipelgarinya.
Pemanfaatan sumber belgar di dalam proses pembelgaran tercantum dalam
kurikulum saat ini bahwa dalam proses pembelgjaran yang efektif adalah proses
pembel garan yang menggunakan berbagal ragam sumber belgjar.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumber belgar berasal
dari dua kata yaitu sumber yang berarti asal/tempat sesuatu, dan belgar yang
berarti Berlatih untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Jadi sumber belgjar adalah
tempat asal yang dapat menjadikan peserta didik mendapatkan pengetahuan.'*

Mulyasa memberikan definisi mengenai'sumber belgar adal ah segala sesuatu
yang dapat memberikan kemudahan belgar, sehingga diperoleh sgumlah
informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperlukan.

Edgar Dale dalam Mulyasa, sumber belgjar adalah pengalaman-pengal aman
yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala
sesuatu yang dapat  didami, yang dapat menimbulkan peristiwa belgar.
Maksudnya adalah perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan. Sehingga, sumber belajar dapat berupa
segala sesuatu yang ada baik manusia, bahan, aat, pesan, teknik, maupun
lingkungan yang dapat dijadikan tempat untuk mengungkap suatu pengalaman

belajar dan memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, pengetahuan,

YWina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Stem Pembelajaran (Jakarta: Kencana
Prenadia Media Group, 2008), h. 228.
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pengalaman, dan keterampilan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan sikap yang lebih baik.*®
2.2.2.1 Fungsi Sumber Belgjar
Sebagaimana media pembelgaran sumber belgar pun mempunya fungs yang tak
kalah pentingnya ddam proses pembegaran.. Pada pendidikan anak usa dini, fungs
sumber belgjar lebih cenderung memberikan kesempatan proses berasosias kepada
anak untuk mendapatkan dan memperkaya pengetahuan - dengan  menggunakan
berbagai alat, buku, narasumber, atau tempat.*°
Penggunaan sumber belgar disesuaikan dengan tingkat kebutuhan anak, misanya
ada seorang anak yang hanya menghendaki bahan dari sumber begar yang sama.
Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan anak pengulangan-pengulangan untuk menguasai
kemampuan meupun keterampilan tertentu. Pengulangan itu pun dapat menjadi suatu
kebiasaan yang dibutuhkan anak dalam kehidupan dan pendidikan sdlanjutnya.
Sumber belgar memiliki fungs yang sangat penting dalam kegiatan pembegaran. Kdau
media pembelgaran sekedar media untuk_menyampakan pesan, sedangkan sumber
bagar tidak hanya memiliki fungd tersebut, tetapi juga termasuk stretegi, metode,
dan tekniknya, sehingga fungs’ simber belgjar adalah:*"
2.2.2.1.1 Meningkatkan produktivitas pembelgaran dengan jaan:
1. Mempercepat lgu belgar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara
lebih bak.
2. Mengurangi beban guru ddam menyampaikan informad, sehingga dapat |ebih
banyak membinadan mengembangkan gairah.

°E Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan. (Bandung Remaja Rosdakarya. 2005). h 177.

®Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan untuk Anak Usia Dini (Jakarta:
Grasindo, 2000), h. 89.

YRusman, Manajemen Kurik ulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 130.
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2.2.2.1.2 Memberikan kemungkinan pembegaran yang sfanya lebih individud,
dengan cara
1. Mengurangi kontrol guru yang kaku dantradisond.
2. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkembang sesuai dengan

kemampuannya.

2.2.2.1.3 Memberikan dasa

22214 gar secara yaitu:

1. antara pembelgaran y abstrak
nya kongkrit.
2. uan yang sfanya langsung.

3. ' 1 ' i yajikan

penting
sumber i N peserta

Perpustakaan merupakan salah satu’ sumber belgjar dan bagian intregal yang
mendukung proses pembelgaran. Keberadaan perpustakaan sebagai sumber
belajar dalam proses pendidikan diharapkan dapat digunakan sebagai berikut:
2.2.2.2.1 Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta didik

terhadap membaca.

2.2.2.2.2 Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belgar peserta

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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didik.
2.2.2.2.3 Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri
yang akhirnya peserta didik mampu belgjar mandiri.

2.2.2.2.4 Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik

perkembangan kecakapan

gas-tugas sekol ah.
lah dapat membantu g sumber-
olah dapat membantu p idi guru dan

uan dan

olah terdiri ¢ an buku

denno PAREPARE

informasi. Bahan buku terdiri dari buku teks, buku gar, buku referensi, buku

paket, mgjalah, koran, dan lainnya.

¥Djan Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Kreasih Media Utama, 2007),
h. 75.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

2.2.2.3.1 Buku Teks
Buku teks adalah lembaran tercetak berisi ilmu pengetahuan atau bidang
tertentu, dan biasanya digunakan sebagai bahan pelgjaran, penataran, kuliah dan

dapat dipelgjari secara mandiri.

2.2.2.3.2 Buku Fiks

Buku fiks adalah k au karya imgjinatif yang
berdasarkan khayal a, puisi, pantun dan
syair.
22.23.

tempat, peristiwa, pust
koleks ini meliputi k
tori, bibliografi, sumb

2. Mikrofis, mikrofis adalah film yang berukuran kecil, tembus cahaya, dan
berisi informasi dalam bentuk tulisan, gambar, maupun grafis yang diatur

pada selembar film secara berbanjar horisontal maupun vertikal.

®Wiji Suwarno, Perpustakaan & Buku; Wacana Penelitian & Penerbitan (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), h. 75-76.
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3. Film mikro, film mikro berbentuk film yang sangat kecil, digunakan untuk
menyimpan, memunculkan kembali, atau mempublikasikan duplikat
dokumen, cetakan, gambar, atau foto.

4. Kaset, daam dunia perfilman, kaset diartikan sebagai kotak untuk

melindungi bahan perekam ganr ang sekaligus berfungsi sebagai tempat

penggulung bahan ters pengertian sehari-hari, kaset

kan suara.
erupakan wadah penyi

ameter kurang dari 5 i

Sumber buku elektronik yang legal di Indonesia, antara lain dirilis oleh
Departemen Pendidikan Nasional dengan dibukanya Buku Sekolah Elektronik
(BSE). BSE adalah buku elektronik legal dengan lisensi terbuka yang melipuiti
buku teks mulai dari tingkatan dasar sampai lanjut.

2.2.3 Pembelajaran

2.2.3.1 Pengertian Pembelgjaran

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

Kata pembelgaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belgar dan
menggjar. Istilah pembelgjaran adalah ringkasan dari kata belgjar dan mengajar.
Dengan kata lain, pembelgaran adalah penyederhanaan dari kata belgjar dan
menggar (BM), proses pembelgaran (PBM), atau kegiatan pembelgaran
(KBM).® Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaanya masih teergolong
baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional No.20 Tahun 2003. Menurut undang-undang ini, pembelgaran diartikan
sebagal proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada
suatu lingkungan belajar.

Menurut Munandar dalam Suyono dan Hariyanto yang menyatakan bahwa
pembelgaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara
keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapal tujuan pembelgaran secara
efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar
dari peserta didik sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan
oleh peserta didik. Disaat ketika peserta didik merasa nyaman, maka tujuan
pembel gjaran akan |ebih mudah untuk dicapai.”*

Adapula pernyataan oleh Winataputra“ yang menyatakan bahwa arti
pembelgaran adalah kegiatan .yang dilakukan. untuk menginisiasi, memfasilitasi
dan meningkatkan intensitas dan kualitas belgjar pada diri peserta didik.?
sedangkan menurut pendapat Aqib menyatakan bahwa proses pembelgaran

adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses

“Ahmad Susanto, Tori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),
h. 18-19.

Z'gyyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Surabaya
:Rosda, 2011), h. 207.

2ydin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h. 1.
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pembelgjaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.®

Menurut Trianto bahwa pembelgjaran adalah Aspek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya bisa dijelaskan.?* Hal ini mengungkapkan atas

dasar-dasar teori pembelgjaran mer ahli diatas, maka dapat dismpulkan

bahwa pembelgjaran adalah antara peserta didik dengan
guru dan juga beserta S jar ye a yang menjadi sarana

angka untuk

aktivitas mengagjar dan belgjar, karena belgar yang balk adalah belgjar dari

pengalaman langsung, dalam belgjar melalui pengalaman langsung peserta didik

#74inal Aqgib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif)
(Bandung : Yrama Widya, 2013), h. 66

#Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 17.
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tidak sekedar mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat
langsung dalam pembentukan afektif.
2.2.3.2.3 Pengulangan

Prinsip pembelgaran yang menekankan pentingnya pengulangan untuk

melatih-melatih  daya-daya yang da manusia yang terdiri dari daya
mengamat, menangkap, me asakan, dan berpikir.

2.2.3.2.4 Tantangan

bodoh @ : ingga berkesan materi
Pendidikan Agama Il
gama Islam menurut
Agama Islam, bahwa
tu ilmu peng ' jkah laku
sia) di dal tingkah lakunya

i garan Id pribadinya :

Islam dapat dimaknai suatu ilmu yang mempelgari tingkah laku individu (peserta
didik) yang berfungs sebagai mengubah tingkah laku yang di landasi oleh nilai-
nila gjaran Islan melaui proses pembelgaran.®®Adapun fungsi Pendidikan

Agama lslam antaralain:

#Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Rgja Grafindo
Persada, 2005), h. 9.
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2.2.3.3.1 Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt serta akhlak
mulia.

2.2.3.3.2 Kegiatan pendidikan dan pembelgjaran.

2.2.3.3.3 Mencerdaskan kehidupan Bangsa.?®

2.2.3.4 Faktor-faktor yang memp
belgar dan pembelgaran

dalam keadaan sehat
ektif.

2. . Hal ini berkaitan deng
nglih pendengaran, lisan dan lai
pengaruh dal
3. peserta
2.2.3.4.
1. Li peserta

2. Materi yang dipelgari. Tingkat kesulitan materi yang didapat peserta didik
akan mempengaruhi faktor internal
3. Pengajar memegang peranan penting dalam kesuksesan atau keberhasilan

pesertadidik.

%Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Cet,
Jakarta: RajaGrafindo, 2005), h. 42.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

2.2.3.4.3 Pembelgaran yang Efektif
1. Pengelolaan Pembel gjaraan yang efektif

Mengajar merupakan aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses
belajar mengagjar. Tugas dan tanggung jawab seorang guru adalah mengelola
proses belgar menggar yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas
belajar. Menurut Sumiati dan Asra, peran guru dalam pembelgaran yang dapat
membangkitkan aktivitas peserta didik setidak-tidaknya menjalankan tugas utama
sehingga menghasilkan pembelgaran yang efektif, perlu dilakukan upaya-upaya
berikut ini:**

a. Merencanaan pembelgaran, yang terinci dalam empat sub kemampuan yaitu
perumusan tujuan pembelgaran, penetapan materi pembel ajaran, penetapan
kegiatan belgar mengagar, penetapan metode dan media pembelgaran,
penetapan aat evaluasi.

b. Pelaksanaan pengagjaran yang-termasuk di dalamnya adalah penilaian
pencapaian tujuan pembelgjaran, yaitu: 1) Mengevauas pembelgaran
dimana evaluas ini merupakan salah satu komponen pengukur derajat
keberhasilan pencapai an'tujuan,-dan keefektifan-proses pembelgaran yang
dilaksanakan. 2) Memberikan umpan balik menurut Stone dan Nielson
dalam Sumiatt dan Asra, umpan baltk mempunya fungs untuk membantu
peserta didik memelihara minat dan antusias siswa dalam melaksanakan
tugas belgar. Pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik. Pembelgjaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pemberian sikap dan

kepercayaan kepada peserta didik. Kesimpulannya bahwa pembelgaran

#'sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: CV.Wacana Prima, 2009), h. 4.
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adalah proses untuk membantu peserta didik dapat berjalan dengan baik.”®
2.2.4 Pendidikan Agamalslam
2.2.4.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pengertian pendidikan dalan UU Republik Indonsia No.20 Tahun 2003
tentang system pendidikan Nasional .adalah:

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk-mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya.untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengadilan
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di
perlukan dirinya, masyarakat, bang&a dan negara®

Pengertian lain tentang pendidikan menurut oleh T.W More dalam bukunya
“philosaphy of education: an introduction” mengatakan bahwa:
Education is an enterprise which aims at producing a certain type of person

and that this is accomplished by the transmission of knowledge, skill and
understanding from one person to another.*

Pendidikan Agama lslam merupakan saran pendidikan yang sangat penting,
merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan kehidupan,
karena pendidikan sangat menentukan anak.dismasa yang akan datang. Dalam hal
ini peneliti mengemukakan pendapat ahli dalam mendefinisikan Pendidikan
Agama/lslam. Dalam buku“Akmal Hawi dijelaskan bahwa Pendidikan Agama
Isam adalah usaha sadan dntuksnmenyiapkan fpeserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamakan Agama Isam melaui kegiatan
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntunan untuk

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dan

Bgumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, h. 7.
“Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), h. 23.

%T.W. Moore, Philosophy Of Education: An Introducation (London : Routledge and
Kegan Paul, 1992), h. 66.
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masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.*! Menurut Zakia Daradjat

mengemukakan bahwa:

(1)Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan usaha
terhadap peserta didik agar setelah selesa dari pendidikannya dapat
memahami dan mengamakan garan Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup (way of life). .(2) Pendidikan Agama Islam adaah
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan garan Agama Idam. (3)
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melaui garan-garan
Agama Islam, yaitu_ berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik
agar nantinya setelah selesa dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati, dan mengamakan garan Agama Islan yang telah diyakini
menyeluruh, serta menjadikannya keselamatan hidup didunia maupun di
akhirat kelak. >

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru untuk
membimbing peserta didik untuk diarahkan kepada terbentuknya pribadi muslim
yang sesual dengan agaran-garan Agama Islam. Sehingga dalam semua
tindakannya didalam segala segi kehidupan menunjukkan tindakan seseorang
yang berpribadi muslim. Dan semua tingkah laku dan perbuatannya semata-mata
mengharapkan ridha Allah Swi.

2.2.4.2 Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama lslam

Dasar atau pondasi Pendidikan Agama Islam adalah a-Qur’an dan al-Hadits,
yang keduanya merupak 'sumber hukum Islam yang dapat diyakini kebenarannya.
Selain a-Qur’an dan al-Hadits sebagai dasar dalam pemikiran membina sistem
pendidikan, bukan saja dipandang kebenarannya dan diyakini sga, akan tetapi
wajar jika kebenaran itu kita kembalikan pada pembuktian dan kebenarannya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 2 yaitu :

/a&Js‘, z 2 o - or - 2 o -
izl sds 4 oy ¥ ST el B

#Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cer. |; Jakarta: Rajawali
Pers. 2013), h. 19.

#7akiah Dargjat, 11mu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86.
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Terjemahnya:

Kitab (al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka
yang bertagwa.*

Adapun pelaksanaan pendidikan agama Islam tersebut berdasarkan

Perundang-undangan RI memberikan  dasar yang kuat dalam pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam, dian
pasal 29 :

ang-undang Dasar 1945 Bab X

2.24.2.1 Negarab atas Ketuhanan Y

Islam adalah ingin membent :
ai Iﬂdalam surdt 4

PAREPARE "

Dan Aku tidak_menciptakan |
menyembahku.*

dan Manusia melainkan supaya mereka

Ayat di atas menunjukan bahwa Pendidikan Agama lslam adalah memberikan
suatu petunjuk agar hidup manusia semata-mata untuk mengabdi dan beribadah

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.Diponegoro,
2008), h. 1.

*Jimly Asshiddigie, Perihal Undang-Undang 194 (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 15.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.Diponegoro,
2008), h. 523.
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kepada Allah SWT. Tentunya dengan usaha yang maksimal untuk mencapai

tujuan tersebut, dengan bekerja keras dan beribadah, sehingga terjelma suatu

keimanan dan ketagwaan yang sebenar-benarnya yaitu melaksanakan perintah

Allah dan menjauhi semua larangan-Nya.

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Zuhairini adalah membimbing

anak agar mereka menjadi-muslim sgati, beriman.teguh, beramal sholeh, dan

berakhlak mulia, sertaberguna bagi masyarakat, agama dan Negara.*® Dari tujuan

tersebut dapat ditarik beberapa demensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh

kegiatan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yaitu:

22431

22432

22433

22434

Demens keimanan peserta didik terhadap garan agama Islam, dalam
artian bahwa pembelgjaran Pendidikan Agama Islam ini peserta didik
mampu meningkatkan keimanannya dan ketaatannya kepada Allah
Swit.

Demensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan
peserta didik terhadap gjaran agama Islam.

Demens penghayatan atau pemahaman bathin yang dirasakan peserta
didik dalam menjaankan gjaran agama slam.

Demens pengamalan dal am arti* bagaimana.ajaran yang telah diimani,
dipahami, dan dihayati atau diinternalisas oleh peserta didik itu
mampu menumbuhkan motivas dalam dirinya untuk menggerakkan,
mengamalkan dan menaati 'gjaran agama Islam dan nilai-nilainya
dalam kehidupan pribadi sebagal manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah swt. Serta mengaktualisasikan dan merealisasikan dalam
kehidupan bermasyrakat, berbagsa dan bernegara.®’

%Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 105.

$"Muhaimin, et al., eds,, Paradigma Pendidikan Agama Isam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Islam disekolah (Cet. 111; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 78.
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Berdasarkan sumber-sumber di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah mendidik anak, agar mereka menjadi muslim
sgjati, beriman teguh, dan beramal sholeh serta berakhlak mulia, sehingga dapat
berdiri sendiri, mengabdi kepada Allah Swt, berbakti kepada bangsa, negara serta
tanah air, agama dan bahkan sesama umat manusia. Dengan kata lain bahwa
tujuan hidup setiap muslim adalah menghambakan diri kepada-Nya. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 102 yaitu.:

u}&lii ;J;\J/\ ;ij ks G g2 :J;.JJ\L;:/L:
Terjemahnya:
Waha orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah

dengan sebenar-benarnya tagwa dan Janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim berserah diri kepada Allah. %

Arti berserah diri inilah merupakan tujuan akhir dari proses hidup dan ini
merupakan ISl kegiatan pendidikan. Ini akhir dari proses pendidikan yang dapat
dianggap sebagai tujuan akhirdari.Pendidikan.Agama Islam.
2.2.4.4 Ruang Lingkup Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam

Pembelgjaran agama yang kita bicarakan ini ialah pembelgaran Pendidikan
Agama lslam. Dilihat darissegi. penanamanssuaiu pembelajaran, |slam adal ah suatu
agama yang berisi gjaran tentang tata hidup yang diturunkan Allah swt kepada
ummat manusia melalui para Rasulnya, sejak dari Nabi Adam sampa kepada
Nabi Muhammad saw. Ajaran Islam yang dibawa oleh Muhammad saw dari Allah
swt ini berisi pedoman pokok yang mengatur hubugan manusia dengan Tuhannya
(Allah swt), dengan dirinya sendiri, manusia dengan sesamanya, dengan makhluk
bernyawa yang lain, dengan benda mati dan alam semesta ini. Ajaran ini

diturunkan Allah untuk kesejahteraan hidup manusia di dunia ini dan di akhirat

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.Diponegoro,
2008), h. 63.
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nanti. Di dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam ini memuat gjaran tentang
tata hidup yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.
Pembelgjaran Pendidikan Agam Islam, merupakan garan tentang tata hidup

yang berisi pedoman pokok yang akan digunakan oleh manusia dalam menjalani

kehidupannya di dunia ini dan u yiapkan kehidupan yang sejahtera di

akhirat nanti.> Secara gari nbelgjaran Pendidikan Agama

g n dan hadis, merupak

k baca tulis yang baik i makna

ra t

kehidupan

dan kontekstual, serta

2244, g keiman idang yang penting

garan ag untuk menge

oy iy R

2.24.4.

dikatakan sebagai cerminan dari kualitas atau kesempurnaan iman
seseorang.
22444 Bidang fighi/ibadah, bidang ini merupakan implementasi dari

pengakuan (iman) seseorang hamba kepada Tuhannya dan cenderung

%zakiah Daradjat, et al. eds, Metode Khusus. Pengajaran Agama Islam (Cet. III;
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 59.
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untuk diartikan sebagi kegiatan ritua (ibadah mukhdah) yaitu ibadah
secaralangsung misalnya: shalat, puasa, zakat dan haji.
2.24.45 Bidang Tarikh dan kebudayaan Islam, bidang yang menekankan pada

kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwva bersgarah,

meneladani  tokoh-tokoh estasi, dan mengaitkannya dengan

fenomena sosia mi, iptek dan lain-lain untuk

Agamalslam

am adalah merupakan aat ntrol

pendidikan agama bukanlah sekedar mengajarkan agamaa, akan tetapi Pendidikan

“Raihanatun Nisa, “Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI),” Blog
raihanatunnisa.  http://raihanatunnisa.blogspot.co.id/2016/06/ruang-lingkup-pendidikan-agama-
Islam.html (20 Maret 2018).

“Mardia, Perencanaan Kurikulum PTKI: Teori Dan Praktek (Jakarta: The Phinisi Press,
2005), h. 17.
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Agama Islam harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.Sedangkan tugas
atau peranan guru Pendidikan Agama Islam adalah :*

2.245.1 Menggarkan ilmu pengetahuan Islam

2.2.4.5.2 Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

2.245.3 Mendidik anak agar menjalankan.agama

22454 Mendidik agar berbudi pekeri yang luhur

Mengingat tugas atau peran guru Pendidikan Agama lslam sangatlah banyak,
maka ia dalam rangkamembina ataau mendidik ‘anak supaya berkepribadian
muslim dengan cara berusasha menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan
fadilah didalam jiwa para peserta didik, membiasakan mereka berpegang pada
mora yang tinggi, membiasakan mereka berfikir secara rohaniah dan insaniah
atau berprikemanusiaan serta menggunakan waktu buat belgjar ilmu dunia dan
ilmu-ilmu agama tanpa memandang keuntungan-keuntungan matefi.

Sgaan dengan apa yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat bahwa
Pendidikan Agamaa |slam hendaknya.diberikan oleh guru yang yang benar-benar
tercermin agama itu dalam sikap.dan keseuruhan pribadinya. Sedangkan sebagai
alat pengontrol dan pengendali”hidup manusia,‘ha ini juga dikemukakan oleh M.
Riva yang mengatakan bahwa agama itu'sangat: berfaedah bagi umat manusia
terutama siapa yang memel uknya, sebab agama adalah:*®

1. Mendidik manusia supaya mempunya pendirian yang tertentu dan terang,
manusia hendaklah mempunyai sikap yang positif dan tepat.

2. Agamamendidik manusia supaya tahu mencari, memiliki ketentraman jiwa.

3. Membebaskan manusia dari perbudakan materi

4. Mendidik manusia agar berani menegakkan kebenaran

“2 M.Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj.Djohar Bustani
Aghani (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 84.

*87akiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: PT. Haji Masagung, 1990), h. 19.
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5. Agamamendidik agar supaya tercipta kemakmuran masyarakat dan negara.

2.3 Tinjauan Konseptual

Tinjauan konseptual merupakan suatu hubungan antara konsep yang satu
dengan yang lain terhadap masalah yang akan diteliti. Tinjauan konsep ini sebagai
bahan untuk menjelaskan secara _konsep.tentang suatu teori atau ringkasan
terhadap suatu variabel yang diteliti.

2.3.1 Kredtivitas pemanfaatan sumber belgjar yang dimaksud ialah upaya yang
dilakukan oleh guru seperti menambah jam pelgaran, perorganisasian
materi, peningkatan metode, peningkatan sarana, dan peningkatan kualitas
belgar untuk memberi kemudahan kepada peserta didik dalam belgjar
melalui berbagal cara seperti memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
bahan untuk pembelajaran.

2.3.2 Pembelgaran Pendidikan Agama Islam adalah serangkaian kegiatan yang
mencangkup adanya interaksi antara guru dan peserta didik, peserta didik
dengan peserta didik lainnya. dan” peserta didik dengan lingkungan
belgarnya berdasarkan perencanaan yang dilakukan dalam rangka
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa memahami Agama
Islam secara meny@uruh 'sehingga dapat mengamal kannya.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
dan variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema dan bagan.

Kerangka pikir merupakan konseptual menegnai bagaimana atu teori berhubungan

diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting terhadap masalah

penelitian. Dalam kerangka pemikiran, peneliti harus menguraikan konsep atau



variabel pendlitiannya secara lebih perinci.** Untuk Iebih memudahkan pembaca
memahami penelitian ini, maka Peneliti membuat bagan kerangka pikir sesuai
dengan judul “Kreativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber Belgar Dalam
Mengefektifkan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 10

Lanrisang Kabupaten Pinrang” berikut:

Pembelajaran PAI di

| |

Kreativitas Pemanfaatan Mengefektifkan
| | | |
Teori: Implementasi: | |
Membantu, . ;.
‘ 1. Menambah jam Teori: Implementasi:
memicu dan pelajaran
Membentuk Membina d
memacu 2. Perorganisasian em ?n ! em .|r.1a an
proses belajar —— manusia yang mendidik peserta
serta 3. Peningkatan taat dan didik agar
memberikan metode patuh pada berkepribadian
kemudahan 4. Peningkatan sarana Allah Swt muslim dengan
belajar 5. Penl‘ngkatan' e
kualitas belajar menanamkan
akhlak yang
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Berdasarkan gambar bagan di atasdapat dijelaskan bahwa dalam penelitian
ini mengkaji tentang “Kreativitas Pemanfaatan Sumber-sumber Belgjar Dalam
Mengefektifkan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAlI) SMAN 10
Lasinrang Kabupaten Pinrang”. Dalam sistem ini akan ditelusuri tingkat

kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belgar dalam mengefektifkan

“Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya lImiah)
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 76.
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pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Pendidikan Agama Isam adalah saah satu mata pelgaran yang digjarkan
pada sekolah umum dan madrasah yang bertujuan membentuk budi pekerti dan

PAREPARE
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digun penelitian ini adalah penelitian

lapangan dengan pendekat itian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi [ a eksperimen) dimana

peneliti adalah

onelit
ini akan di ruang guru egeri
ran g beradamatkan di Lanrisang ke

ang Provonsi
nelitian

ini dilaksanakan g lebih 1 bulan I

desembér samipa engen 17 Janta 2019 peneli

3.3 Fokus Penedlitian
Adapun fokus penelitian adalah Kreatifitas Pemanfaatan Sumber-Sumber
Belgjar dalam Mengefektifkan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

“>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 15.

“John W. Creswell, Research Design Qualitative and Quantitative Approaches (London:
SAGE Publications, 1994), h.145.
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Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.
3.4 Jenis Dan Sumber Data Yang Digunakan
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data akan diperoleh. Adapun

penelitian yang menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

sumber datanya disebut intforman orang yang merespon atau menjawab
lis maupun lisan.*” Menurut

nelitian kualitatif ialah

pertanyaan-pertanyaan peneli
Lofland dalam Basra
“kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

lain-lai ‘ imer dan

imer
er data yang diperoleh 3 ber adli.

dimaksud adalah gu : kan data
har gumpulkan secara langsung. i lan data

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses yang dilalui oleh peneliti dalam
pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti akan melalui tahap persigpan sebagai

4’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Cet. X; Jakarta: Rineka cipta,
2010), h. 114.

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.|; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 169.
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tahap awal dimana peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
penelitian nantinya. Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan teknik dan
instrument pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penélitian ini antaralain:
3.5.1 Teknik Observasi

Observasi dapat diartikan sebagal pengamatan, pencatatan dengan sistematis
atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti. Dalam penelitian yang lain teknik
observas adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati secara langsung keadaan
lapangan agar peneliti memperoleh gambar yang |ebih luas tentang permasal ahan
yang diteliti.*®
3.5.2 Teknik Wawancara

Wawancara (interview) merupakan proses keterangan dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan yang diwawancarai
untuk mendapatkan informasi yang kongkrit terkait dengan permasalahan yang
diteliti.®

Penelitian mengadakan "‘wawancara secara langsung kepada informan guna
mendapatkan data dalam penelitian. 'Penelitian pada seat melakukan wawancara
dengan informan menggunakan alat bantu berupa handphone, bollpoin, block
note, kamera digital. " Wawancara ini dilakukan agar bisa mendapatkan informasi
yang mendalam tentang Kreativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber Belgjar dalam
Mengefektifkan Pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang. Penelitian

““Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.1; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 93.

®Bungin, B, Penelitian Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi,Kebijakan Publik, dan llimu
Sosial Lainnya (Cet.l1V; Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2010), h. 108.
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menggunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman wawancara yaitu
instrumen yang berbentuk pertanyaan yang ditujukan kepada informan. Dalam
penelitian ini yang diwawancarai adalah informan yang merupakan subjek
penelitian dengan jumlah 2 responden yakni Guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

3.5.3 Dokumentasi.

Dokumentasi ini adalah “teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
responden.® Dokumentasi adalah pengumpulan arsip-arsip, buku-buku, majalah,
sebagai - bukti yang menunjukkan ‘peristiwa atau kegiatan yang berhubungan
dengan 'penelitian ini. Pengunaan foto sabaga pelengkap data yang diperoleh
mel alui wawancara, observas yang bertujuan untuk mengabadikan peristiwa yang
terjadi di lapangan yang terkait dengan penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penélitian ini-setigp'kali dalam pengambilan data, peneliti
menganalisa setiap data-data yang terkumpul di lapangan melalui teknik ini serta
mengolah dan menyimpulkan ‘data-data yang telah didapatkan serta memberikan
gambaran yang ada di 1okasi penelitian. Menurut:Huberman dan Miles, ada tiga
macam kegiatan dalam analisis data, yakni:

3.6.1 Reduks Data

Reduksi data merujuk pada proses'pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan tertulis. reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memoduskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana

kesimpulan akhir dapat digambarkan dan di verifikasikan.

*'Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.X|; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 18.
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3.6.2 Model Data (Data Display)
Tujuan dari model tersebut adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis
kualitatif valid. Model tersebut mencangkup berbagai jenis matrix, grafik,

jaringan kerja dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi tersusun

dalam suatu yang dapat diakses se angsung, bentuk yang praktis dengan

demikian peneliti dapat meli ng terjadi dan dapat memberi
gambar atau kesimpu ifikasi ' gerak ke analisis tahap

uk data kualitatif dan

dalam
tivitas anadisis adal lan dan
verifika ‘ pengumpulan data, f mulai

sesuatu, mencatat keteratu

Pengumpulan
data

Penyajian data
(data display)

Reduksi data
(data
reducation)

\ Penarikan data

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data (model Miles dan Huberman)
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diartikan analisis data kualitatif
merupakan suatu inisiatif berulang-ulang secara terus-menerus. Proses tersebut,
secara aktua tidak lebih kompleks, secara konseptual. Intinya adalah aktivitas-

aktivitas ini dilaksanakn dengan definisi yang baik, metode yang familiar dan

memiliki hukum-hukum yang menga

Analisis penelitian kuali dan Miles mampu menjawab

PAREPARE

S2Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Aalisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 129-135.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pendlitian

Hasil penelitian di lapangan t reativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber

Belajar dalam Mengefektif idikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Menengah abupaten Pinrang” data

dideskripsikan berd a peneliti melaksanakan

arkan sebagai berikut.
4.1.1 i aatan Sumber-sumber mbelajaran
Isam (PAI) di Sekol A) Negeri

paten Pinrang

belgjar ; eserta didik
dengan “mudah dan lek pelgar yang biasa digunakan untuk

menyampaikan isi materi seperti buku paket, LCD proyektor, dan lain-lain.

*Didi Supriadi dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 9.
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Guru mempunya tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi
dalam kelas untuk membantu meningkatkan pembelgaran beberapa cara atau ide
dalam memanfaatkan sumber belgjar Pendidikan Agama Islam.

Berikut hasil wawancara dengan bapak Supriandi selaku guru Pendidikan Agama
Isam kelas X mengenal cara atau ide. dalam memanfaatkan sumber belgjar

Pendidikan Agama Islam untuk pembelaaran PAI di kelas.

Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan pembelgjaran PAI yaitu selau
berfikir kreatif yaitu mendesain pembelgaran agar menyenangkan,
memanfaatkan buku-buku, selain buku paket digunakan juga LCD yang
mendukung. Dan saya akan berusaha terus untuk membuat cara-cara baru untuk
mengajar supaya dalam proses pembelgjaran peserta didik tidak merasa bosan.
Kadang saya malah berkomunikasi dengan anak-anak agar memberikan
masukkan untuk proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam. Saya harus
dekat dengan anak-anak, karena dengan kita dekat dengan anak-anak maka kita
akan tahu apa yang mereka inginkan. Dengan begitu mereka tidak akan bosan
dengan kita.*

Peryataan di atas didukung pula oleh salah seorang Guru PAI kelas X dan XII

yakni bapak Arpah Anwar yang menyatakan bahwa:

Untuk kegiatan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, selain buku paket ada
juga pembelgjaran dengan menggunakan. LCD dalam bentuk power point.
Menampilkan materi itu pada saat. memulal suatu pembelgjaran. Disamping itu,
ada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan apakah itu berbentuk kelompok dan
kelompok itu akan diberikan tugas yang harus di kerjakan dalam bentuk
kelompok. kelompok itu’biasa terbagi 5 sampai 7 kelompok dalam suatu
ruangan dalam menggunakan laporan dalam bentuk kertas karton dan nantinya
materi yan 9 diberikan setigp kelompok_itu akan_dipaparkan pada saat diskusi
kelompok.

Jadi seperti yang dikatakan oleg guru yang ada di SMA Negeri 10 Lanrisang
Kabupaten Pinrang ada kegratan-kegiatan yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok

*supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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dan kelompok itu akan diberikan tugas yang harus dia kerjakan dalam bentuk
kelompok. kelompok itu biasa terbagi 5 sampai 7 kelompok dalam suatu ruangan
dalam menggunakan laporan dalam bentuk kertas karton dan nantinya materi yang
diberikan setiap kelompok itu akan dipaparkan pada saat diskusi kelompok. Supriandi

mengatakan bahwa:

komunikasi yang baik-antara guru dengan- peserta didik dapat menjadikan
proses pembelgjaran yang dilaksanakan di kelas tidak membosankan. Karena
dengan berkomunikasi, kita (guru) akan mengetahui. karakter peserta didik dan
mengetahui apa yang mereka (peserta didik) inginkan dalam pembelgaran
Pendidikan Agama Islam sehingga proses pembelgaran bisa lebih
menyenangkan.>®

Berdasarkan hasil wawancara di atas bukan hanya menjalin komunikas yang
baik dengan peserta didik, namun dalam Pendidikan Agama Islam, para guru juga
berupaya untuk menggunakan sumber belgjar digunakan yaitu media sederhana dan
media elektronik dan buku-buku pendukung sgja yang tersedia.

Hasil wawancara dengan bapak Supriandi bahwa selain media yang ada
peserta didik dapat menggunakan teknologi dan terbantu di rumah pada jam luar
sekolah sebagai pelengkap | pembelgiaran yang dipelgari sebelumnya di sekolah,
sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam mencari informasi tentang bahan
pembelgaran yang disampaikan di- sekolah berikutnya. Seorang guru agama
bagaimana mendorong peserta drdik-untuk /memanfaatkan teknalogi tersebut guna
mengoptimalkan pembelgaran Pendidikan Agama Islam.

Mengenai efektifitas sumber belgar tersebut yang paling efektif yaitu LCD
proyektor. Karena LCD bisa dikategorikan dalam audio visual ataupun visual baik

*®Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
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gerak ataupun diam. Karena LCD bisa digunakan dalam media bentuk apapun.
Sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam menerima pelgaran.

Kalau saya biasanya menggunakan LCD dalam bentuk power point dan
perpustakaan atau literatur dari internet untuk tambahan sumber belgjar. Saya
suruh anak-anak untuk membuat rangkuman kemudian di diskusikan kepada
teman sebaya yang bersumber dari internet. Kemudian jika dalam buku paket
PAI tidak terdapat penjelasan yang detail mengenai materi yang dipelgari,
anak-anak saya persilahkan untuk browsing di internet untuk menambah
pengetahuan anak-anak di rumah.>’

Berdasarkan hasil’ wawancara tersebut dii atas, pandangan bahwa browsing
internet menjadi pilihan tambahan selain fasilitas seperti LCD, perpustakaan dan wifi
yang tersedia di lingkungan sekolah sebagai sumber belgjar tambahan. Pemanfaatan
sumber [belgjar yang sudah ada ini“di rasa perlu karena jika peserta didik hanya
belgjar ‘darl buku teks sga maka pengetahuan peserta didik tidak akan bisa
berkembang.

Peryataan di atas di dukung Guru PAl Bapak Arpah Anwar meskipun
menggunakan sumber berbeda dalam mengajar dan lebih sederhana. Berikut petikan

wawancaranya:

Adapun sumber yang digunakan itu adalah kertas dimana kertas itu akan
dibagikan ke kelompok masing-masing kemudian disitulah materi akan dibahas
dari setiap kelompok dalam setiap materi-materi pelgaran. Disamping itu, kita
juga menggunakan sumber-sumber belgjar dalam bentuk media-media
pembelgaran ini dalamyrangkasuntulk. bagaimanaskeaktifan peserta didik dalam
urusan sekolah. Jadi bukan'saja metode dalam. hentuk ceramah, diskusi tapi kita
mencoba bagaimana mereka beraktivitas, berkreasi dengan tugas-tugas yang
kami berikan di pembelgiran Pendidikan Agama Islam. Misalnya dalam 1
kelompok kita beri tugas surah a-bagarah dan yang lainnya surah lain daripada
a-bagarah dalam setiap kelompok itu berbeda-beda materinya. Kemudian nanti
kita akan suruh tulis surah itu dan mengartikan dan nantinya akan disuruh
bagaimana kandungan-kandungan surah dalam setlap materi itu atau
kesimpulan atau ringkasan materi yang telah dibahas.*®

*'Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
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Guru agama dalam memanfaatakan sumber belgar yang dipaka untuk
mencapai tujuan belgar dengan cara yang efektif, maka guru agama harus
menyesuaikan dengan kurikulum yang dipakai. Akan tetapi guru agama boleh
memakal buku lain atau sumber lain sebagai pendukung materi yang digjarkan
kepada pesertadidik. Di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang saat ini masih
memakal buku terbitan Erlangga dan LKS yang sesuai dengan standar kurikulum
yang berlaku. Akan tetapi guru diperbolehkan  memakai. sumber belgar yang lain

untuk menunjang pengetahuan peserta didik terutama di bidang agama.

Sumber belgjar yang dipakai di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang
ini di antaranya adalah buku paket terbitan Erlangga, LKS yang disusun oleh
MGMP kabupaten Pinrang, dan LCD. Semua sumber belgar yang dipakai
sesual dengan yang telah ditetapkan dalam standar kurikulum. Selain sumber
belgar yang disebut di atas, kita juga memiliki lingkungan yang menunjang
pengetahuan peserta didik mengena keagamaan disekitar lingkungan SMA
Negeri 10 L anrisang K abupaten Pinrang.”

Sumber belgjar pokok yang digunakan di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten
Pinrang ini merupakan sumber belgjar yang sudah sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan. Pemanfaatan lingkungan/fasilitasyang ada di setiap sekolah sangat
menunjang guru agama untuk dapat memaksimalkan setiap materi  yang ada di
buku panduan sehingga memudahkan para peserta didik dalam’ memahami materi
yang digarkan serta menapamkangnikai-nital kei slamam: kepada peserta didik. Hal ini

di jelaskan oleh bapak Arpah Anwar selaku guru PAI kelas X1 dan XII.

Sumber belgjar di sekolah ini untuk kelas XI dan X1I sudah sangat banyak tentu
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang digjarkan,
hal ini sebagai tambahan wawasan bagi peserta didik. Sumber belgjar di sini
yang sudah kami manfaatkan. Termasuk LCD dengan tampilan power point dan
sumber literasi contoh perpustakaan juga sudah kita gandakan menjadi dua.
Untuk agama juga sudah tersedia perpustakaan tersendiri untuk menunjang

*¥supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
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kegiatan keagamaan siswa SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.
Kemudian di sini setigp hari juga diagendakan sholat dhuha berjamaah
dilanjutkan dengan kultum dari para peserta didik secara rooling.
Pengembangan buku-buku juga sudah kita tambah, kitab-kitab untuk sumber
belgjar siswa juga kita sediakan di perpustakaan. Kemudian sumber lingkungan
yang tldak blsa kita tinggalkan untuk mematangkan anak-anak secara
prakteknya.®

Berdasarkan hasil paparan wawaneara di atas, sumber belgjar di SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang_ ini sebenarnya sudah sangat banyak. Seperti bahan,
sampal dengan aktivitas: Pemanfaatannya pun sudah sangat baik dalam menunjang
proses belgjar mengajar peserta didik. Tidak lupa pula kegiatan keagamaan yang rutin
dilaksanakan setiap hari juga mampuruntukimembentuk karakter peserta didik. Dalam
menunjang pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, proses belgjar mengajar tidak
hanya dilakukan dalam kelas sgja, tetapi juga ditunjang dengan kegiatan keagamaan
di luarl jam pelgaran, yakni dapat diwujudkan dengan mengadakan kegiatan
keagamaan seperti | praktek atau kegiatan rutin beribadah contohnya sholat dhuha
berjamaah, do’a bersama, dan lain sebagainya. Sebagaimana hasil wawancara dengan

bapak Supriandi selaku guru Pendidikan Agama lslam kelas X.
Daam melakukan pengembangan proses pembelgjaran, sebagal guru agama
saya sering mengadakan kegiatan keagamaan diantaranya: shalat dhuha secara

berjamaah,shalat dzuhur berjamaah, do’a bersama_ketika  akan menghadapi
ujian, perayaan hari besar Islam; dan lain sebagainya.®*

Menurut bapak Supriandi, gpengembangangspembelgjaran Pendidikan Agama
Isam dapat dilakukanrdenganimengadakankegiatantkeagamaan yang dilakukan di
luar jam pelgjaran Pendidikan Agama Islam. Seperti Peringatan Hari Besar Islam,
melaksanakan sholat dhuha dan dzuhur berjama’ah dan lain sebagainya. Penggunaan
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media pembelgaran juga termasuk salah satu dari kreativitas yang dimiliki oleh guru
Pendidikan Agama Islam untuk mensiasati suasana kelas yang jenuh. Belum lagi
berbagai hambatan yang terjadi selama proses pembelgaran sebagaimana yang

diyatakan oleh Bapak Supriandi :

Hambatannya itu bermacam-macam_tergantung kita menggunakan sumber
belgjar seperti apa. Contohnya saja LCD, apabila terjadi pemadam listrik LCD
tidak dapat difungsikan: Fasilitas juga terbatas untuk kelas X sehingga saya
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagal penunjang sumber belgar dari
peserta didik dapat diterapkan di sekolah ini.®

Pernyataan bahwa dalam proses belgar menggar antara guru satu dengan guru
yang lain berbeda karena setiap guru agama mempunyal cara- cara tertentu untuk
mengembangkan kreativitas yang tumbuh tergantung dari situasi dan kondisi para

peserta didik dijel askan oleh bapak Supriandi. Berikut paparan beliau.

Berhubungan dengan pelaksanaan dalam pengaarannya, saya rasa setiap guru
dii SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang ini memiliki kreativitas
sendiri-sendiri. dalam mengajar yang tidak sama begitu juga saat menangani
masalah dan hambatan yang ada. Walaupun hakikatnya mengajar adalah sama
tetapl menurut saya mengajar sebenarnya tidak lepas darli seni. Salah satu
contoh menggar ada seninya adalah dalam pembelgjarannya setiap guru
berbeda dalam menggunakan metode pembelgarannya; Mungkin dalam
penerapannya apakah dengan tanyajawab atau permainan itu terserah bapak ibu
guru yang sudah membaca sesuai dengan kondisi kelasnya masing-masing.
Kemudian yang selanjutnya penilaian yang ada itu tidak bisa Kita patok secara
utuh, bapak ibu guru yang tahu melihat kondisi anak-anak dan kondisi kelas.®®

Pada intinya kreatifitas sumber belaar yang diberikan kepada peserta didik
membantu meningkatkan_juga kKemampuan. Kognitifnya. Guru_Pendidikan Agama
Isam kembali menyatakan bahwa dapat meningkatkan, setiap aksi yang berbeda
apalagi dengan sumber yang lain maka sedikit banyaknya ada kenaikan nilai
kognitifnya.

®2gupriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
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Tujuan dari pendidikan sama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi
dalam prosesnya kreativitas guru tidak akan sama. Karena setiap individu memiliki
pengembangannya sendiri. Semua itu tergantung dari guru tersebut dalam
pelaksanaannya. Dalam praktek belgjar menggjar di kelas setiap guru memiliki cara
yang bervarias untuk mengetahui_kemajuan nilai kemajuan kognitif peserta didik.
Dalam proses belgjar mengajar diharapkan guru mampu menciptakan proses belgar
yang menarik agar peserta didik merasa nyaman dalam belgar, dan metode
pembelgaran yang ‘dipakal hendaknya disesuaikan pula dengan materiyang akan
disampaikan. Apabila materi tersebut memungkinkan untuk praktek, maka guru
mengharuskan peserta didiknya menyiapkan diri untuk praktek baik secara individu
maupun kelompok. Kemudian apabila materi yang disampaikan tidak memungkinkan
untuk praktek maka harus menggunakan metode yang lain pula Artinya setiap
pembelgaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas. Termasuk juga dengan
membuat media sederhana yang bersifat media tambahan. Berikut peryataan Guru

Pendidikan Agama Islam mengenai hal. tersebut bahwa.
Upayanya membuat media sederhana. Lalu kemudian pesertadidik diberi tugas
untuk membaca tentang materi sebelum pelgaran tersebut dimulai maupun di
pertengahan proses pembelgjaran berlangsung.®
Proses belgjar mengajar mguri, bisa menggunakan=alat yang sama untuk materi
yang berbeda sebagairsumberibelgjarnuntuksmenciptakanipembelgaran yang menarik
agar peserta didik merasa nyaman dalam mengikuti pembelgaran. Tetapi metode
yang akan digunakan harusnya disesuailkan pula dengan materi yang akan
disampaikan. Semuanya disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik maupun

kelas. Hal ini sesuai dengan peryataan Guru Pendidikan Agama lslam:

®supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
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Tentu berbeda tergantung dari materi yang digarkan waaupun kadang
menggunakan alat yang sama tapi materi yang berbeda. Saya memakai alat
yang sama jika peserta didik nampak menyukai aat tersebut seperti 6c%ambar
shalat yang berwana yang ditampilkan melalui power point dan lain-lain

Upaya guru agama dalam mengoptimalkan pembelgaran Pendidikan Agama
Isam juga diperlukan dalam proses pembelgaran. Pengulangan materi yang
digjarkan dapat membuat peserta didik merasa jenuh dengan proses pembelgaran
sehingga harus dihindari. Kerjasama yang balk antara pihak sekolah dengan guru
diperlukan guna mengoptimakan pembelgaran karena pihak sekolah sebagai pihak
yang menganggarkan dan menyiapkan lokasi dana bagi media dan sumber belgar
sebaiknya dapat bekerjasama dengan guru Pendidikan Agama Islam dan guru
lainnya.

Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya menerangkan atau mengajarkan
tentang | teori sgja melainkan lebih kepada pemahaman peserta didik dengan cara
peserta didik diinstruksikan untuk mempraktekkan mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam sesuain dengan materi ~yang digarkan--seperti tata cara wudhu, shaat
Jum'at, | khotbah dan lain sebagainya dengan menggunakan strategi tertentu karena
strategi inilah yang menjadi jpenyambung peserta didik dalam menyampaikan materi.
Sebagaimana yang dijel askangkembali=oleh, BapakeSupriandi Guru PAI SMA Negeri

10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Daam proses pembelgjaran di kelas biasanya saya pertama kali mengaktifkan
peserta didik sebaga strategi awal, yang pertama langkahnya adalah peserta
didik harus tahu apa yang akan dipelgjari hari ini, setelah anak-anak tau maka
akan timbul pertanyaan, setelah timbul pertanyaan harus ada konfirmasi, baru
yang terakhir penyimpulan terhadap konsep yang dipelgari. Kemudian
bagaimana untuk membuat tau-nyaini saya rasatiap guru punya caratersendiri.

®gupriandi (Guru) Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
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Mungkin kalau itu tentang ayat Al-Qur'an bisa diputarkan kaset, baru nanti
setelah anak-anak mendengarkan kemudian bapak ibu guru mulai untuk
merangsang anak-anak untuk bertanya,setelah timbul pertanyaan maka akan
terjadi proses pembelgjaran.®®

Proses belgjar menggjar tidak selamanya terpusat kepada guru semata (teacher
center). Guru tidak harus selau berceramah untuk menyampaikan materi yang
digjarkan. Peran serta peserta didik-dalam.proses pembelgjaran juga dirasa perluh
karena dengan mengajak peserta didik berperan aktif dalam pembelgjaran maka
pemahaman peserta didik juga akan ikut bertambah. Penggunaan rangsangan kepada
peserta didik juga "dapat  dilakukan untuk memancing agar peserta didik mau
bertanya kemudian guru yang menjawab. Dengan begitu proses pembelgjaran
akan terasalebih hidup.

Bapak Supriandi dalan wawancara menegaskan bahwa | perbedaan proses
pembelgaran yang menggunakan sumber belajar yang kreatif dengan yang tidak
tentu ada, letak perbedaanya ada pada titik fokus peserta didiknya dan peserta didik
akan jauh lebih mampu konsentrasi dalam menerima pembelajaran.®’

4.1.2 Peran Kreativitas Pemanfaatan® Sumber-sumber Belajar Terhadap
Efektivitas Pembelajar an Pendidikan Agama | slam di Sekolah M enengah
Atas Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Tidak bisa dipungkiri,/ bahwa =setiap’ .gurt Pendidikan Agama Islam perlu

memiliki carasendiri untuk melancarkan proses belajar menggar, dan kegiatan-

kegiatan yang difaksanakan guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 10 Lanrisang
Kabupaten Pinrang bisa dijadikan acuan untuk memecahkan permasalahan belgar

®supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
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pesertadidik agar tidak merasa bosan dengan pelgaran Pendidikan Agama lslam.

Keberhasilan dalam proses belgar menggjar dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Adapun pemanfaatan sumber belgar Pendidikan Agama Islan di SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang juga dipengaruhi oleh beberapa kendala dan
pendukung. Menurut pengamatan peneliti. selama penelitian di SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang, kendala yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama
Isam dalam memanfaatkan sumber belgar adalah pandai-pandainya guru tersebut
dalam menyampaikan materi pelajaran. Maka dari itu diperlukan guru yang tidak
hanya mampu menyampaikan materi dengan baik namun juga mampu untuk
menghilangkan kej enuhan peserta didik dalam mempelgjari meteri.

Guru yang kreatif membuat para peserta didik tidak merasa bosan dan malas,
bahkan mereka malah merasa senang untuk mengikuti pelajaran.’ Seringkali peserta
didik di dalam kelas merasa bosan dan malas, karena mereka belum mengetahui
pentingnya pelgaran Pendidikan agama Islam.Hal tersebut yang membuat hasil
belgjar peserta didik tidak bak dalam.preses belajar mengajar maupun kelancaran
dadam 'menyampaikan materi .pelgaran.Sedangkan pendukung dalam proses
pemanfaatan sumber belgjar di"SMA Negeri 10Lanrisang Kabupaten Pinrang ialah:
4.1.2.1 Ketersedianya Sarana dan -praserana yangs mendukung dalam proses

pembelgjaran seperti gedung untuk pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
berupa ruang kelas, Tab. Agama, perpustakaan, lapangan dan mushola
sekolah yang bisa dipakai sebagai sarana pembelagjaran, seperti praktek
pembelgaran sholat, wudhu, haji, dan lain-lain. Penyelenggaraan sarana
penunjang kegiatan pembelgaran dari pihak sekolah juga sangat membantu

guru. Pemanfaatan fasilitas yang ada di sekolah sangat menunjang guru
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Pendidikan Agama Islam karena dengan cara inilah guru Pendidikan Agama
Islam dapat memaksimalkan setiap materi yang ada di buku panduan
sehingga memudahkan para peserta didik dalam memahami materi yang

digjarkan.

4.1.2.2 Faslitas yang memadai di ah merupakan faktor pendukung dalam

proses belajar meng jar yang kondusif membuat para
elgjar menggar. Fasilitas

....... Pinrang ini juga sudah

lain sebagainya dapat d

slam.

41.2.3 ak hanya menyamp. kelas sga
bias menginstruksikan didik untuk
pat dijadikan

didik dalam

dimaksud ialah upaya yang dilakukan ‘'untuk memberi kemudahan kepada peserta
didik dalam belgar. Penyelenggaraan pembelgaran merupakan salah satu tugas
utama guru. pembelagjaran adalah suatu proses interaks antara peserta didik dengan

guru dan juga beserta selurun sumber belgar yang lainnya yang menjadi sarana

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



belgjar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk mengubah sikap
serta pola pikir peserta didik. Adapun pembelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah
upaya pembelgjaran peserta didik untuk dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan, nilai-nilai agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan

latihan.

4.2.1 Kreativitas Sumb Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam 0 Lanrisang Kabupaten
Pinrang.
Islam guru
melakukan
terobos: a, yang berbeda yan lidik merasa
senang gga dapat meningkat veserta didik
dalam > ahuan dan nilai Pen serta dapat
mempreé idupan sehari-hari.

pab 11 yaitu

an metode,

diantaranya:
4.2.1.1 Berfikir kreatif yaitu mendesain pembelgaran agar menyenangkan dan
memanfaatkan buku-buku, kertas, LKS (lembar kerja siswa), LCD, dan

power point.
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Guru memanfaatkan fasilitas sekolah seperti mushollah untuk menggak
peserta didik melaksanakan praktek ibadah. Contohnya: shalat dhuhur secara
berjamaah dan dilanjutkan dengan kultum, do’a bersama ketika akan
menghadapi ujian, dan perayaan hari besar Islam.

Menggunakan perpustakaan atau- literas dari internet untuk tambahan
sumber belgar ketika materi yang dicari sudah tidak ada lagi di dapatkan di
buku paket maka guru mengizinkan pesertadidik untuk browsing.

Proses belgjar mengajar tidak hanya terpusat pada guru. Dalam satu ruangan
guru biasanya membagi 5 sampai 7 kelompok dan akan diberikan tugas
kelompok untuk di diskusikan kemudian di paparkan di depan kelas bersama
dengan teman kelompok.

Berkomunikasi dengan peserta didik agar memberi masukan untuk proses
pembelgjaran. Sehingga guru mengetahui apa sebenarnya yang diinginkan
oleh pesertadidik.

Jadi, dari beberapa upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam

diLanrisang agar peserta didik turut aktif dalam proses pembelgaran dan peserta

didik dapat dengan mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru karena

metode dan ide-ide yang dilakukan guru depat. membuat suasana didalam kelas atau

proses pembelgjaran menjadi menyenangkan. Sehingga peserta didik tidak malas dan

bosan untuk belgjar Pendidikan Agama lslam.

Pendapat di atas senada dalam kagjian teori yang ada di bab Il yang diutarakan

oleh munandar yang menyatakan bahwa pembelgaran dikondisikan agar mampu

mendorong kreativitas peserta didik secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif,

mencapai  tujuan pembelgaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi
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menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari peserta didik juga sangat
berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh peserta didik.

Hal tersebut senada dengan penelitian khaeruddin yang mengatakan bahwa
menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fislk maupun mental, dengan cara
menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira tanpa tekanan.
Memudahkan peserta didik dalam memahami materi. pembelgaran dengan bak serta
memiliki keinginan yang besar untuk senantiasa memperhatikan setiap materi
Pendidikan Agama Islam yang di sampaikan guru. Dalam proses pembelgjaran yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Borong yaitu menggunakan metode yang bervariasi dan
memanfaatkan benda sebagai media'dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam
secara khusus dapat memberi inspirasi kepada peserta didik untuk mengarahkan
perhatiannya terhadap materi yang di garkan. Dengan demikian guru Pendidikan
Agama lslam dapat memanfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya sebagai media
pembel garan atau gambar-gambar atau merancang materi sendiri agar materi yang di
ajarkan kepada peserta didiknya menarik, pérhatian.® Hal ini juga dilakukan oleh
guru-guru Pendidikan Agama lslan yang ada di SMA Negeri 10 Lanrisang
Kabupaten pinrang yaitu memanfaatkan benda-benda yang ada disekitar seperti
dengan memanfaatkan kertas, sebagai: media. yang sudah tersedia di lingkungan
sekolah, guru agama dapat menginstruksikan peserta didik untuk mencari tambahan

informasi mengena materi yang sedang diajarkan pasca sekolah.

8K haeruddin, Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama ISLAM di
SMVIA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 75-76.
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4.2.2 Peran Kreativitas Pemanfaatan Sumber-sumber Belajar terhadap
Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama | slam di Sekolah M enengah

Atas Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.
Tidak bisa dipungkiri, bahwa setiap guru Pendidikan Agama Islam perluh

memiliki cara sendiri untuk m proses pembelgjaran, dan kegiatan-

am SMA Negeri 10 Lanrisang

efektivitas
Negeri 10
dan peserta
guru karena
kelas atau
k malas dan
tasini dapat

kemudahan
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten Pinrang maka dapat di impulan sebagai berikut:

5.1.1 Kreatifitas dalam pem dalam pembelgjaran Pendidikan

paten Pinrang dilakukan

tersedia di

li media yang
gkungan sekolah, guru instruksikan

encari tambahan inform ' ang sedang

lah. Kemudian dengan : itas seperti
gajak peserta didik untuk : atan praktek

olat Jum’at. $ eran petugas

yang dijadik agal sumber

512 ) efektivitas
5s Negeri 10
ampuan kognitif
dan peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang dijelaskan oleh

guru karena metode dan ide-ide yang dilakukan guru dapat membuat suasana
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di dalam kelas atau proses pembel gjaran menjadi menyenangkan.
5.2 Saran
Hasil penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten
Pinrang, maka penulis dapat memberikan saran atau masukan kepada berbagai pihak

yang terkait dengan hasil peneliti
52.1 Kepada pihak menfasilitasi  guru-guru  dalam

mengingkatkar

ngga tujuan

capa dengan baik.

522 gama lIslam, untuk t
g sudah ada dalam enggjar dan
an kepala sekolah.
523 peneliti sel penelitian.
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PROFIL SEKOLAH

1. Gambaran Umum SMA Negeri 10 Lanrisang
SMA Negeri 10 Pinrang, yang berlokas di jalan Poros Pinrang Jampue

Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pi Propinsi Sulawes Selatan. Sekolah ini

mulai beroperasi mulai tahun I 13 rombongan belgjar yang terdiri

atas tiga kelas yaitu kel olah sekitar 1.450 m?. Pada
tahun gjaran 2018/ kepala sekolah bernama

Muha

2. Vis
ga atau sekolah tentu i ViS isi. Dimana
vis da

dicapai.

Visi: lingkungan

Misi:

3

4. Mewujudkan layanan prima untuk mendukung terciptanya penyel enggaraan
pendidikan yang berorientass pada kelestarian lingkungan serta
mengembangkan go grean.

5. Menjain kerjasama dengan masyarakat, DUDI dan lembaga pendidikan
lainnya dalam rangka meningkatkan peran sekolah.
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3. Tujuan Sekolah
Setiap hal yang ingin dilakukan pasti memiliki tujuan. Karena tujuan

merupakan penyebab dalam mengerjakan sesuatu, tujuan tersebut adalah sesuatu

yang ingin kita capai dalam al. Begitupun juga dengan sekolah.

Sekolah bertujuan unt lebih baik. Adapun tujuan

han kebutuhan saranad

engan masyarakat, d

aksanaan praktek kerj
yang mengarah pad

Tetap Guru PNS 13 - 2 15
Guru PNS Depag - - - -
Jumlah Guru Tetap 14 - 2 16
Guru Bantu Pusat - - - -
Guru Bantu Dagerah - - - -
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Guru tidak Tetap 9

Tidak Tetap | Jumlah Guru tidak Tetap 9

PNS

Pegawai Honorer - 1

Jumlah

Sumber: Data

Data SMA N
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PEDOMAN WAWANCARA (Guru)

KREATIVITASPEMANFAATAN SUMBER-SUMBER BELAJAR DALAM
MENGEFEKTIFKAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

(PAl) DI SMAN10LA G KABUPATEN PINRANG

A. IDENTITASI

Tahun

uru Pendidikan Agama

. Apakah dengan sumber belgariitu dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang digjarkan?
5. Hambatan apa yang biasa terjadi pada saat Bapak menerapkan kreativitas

sumber-sumber belgjar pada proses pembel gjaran?
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10.

Dalam menerapkan sumber belgjar tersebut, Apakah dapat membantu Bapak
daam mengetahui kemaguan kognitif peserta didik dalam proses
pembelgjaran?

Upaya apa sgja yang Bapak lakukan ketika pemanfaatan sumber-sumber

belgar tidak dapat mem katan atau kemagjuan kognitif peserta

roses pembelgaran y ber belgar

?

13l
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priandi, S.Pd.i

slam

PAREPARE

Adapun pertanyaan yang akan diajukan sebagai berikut:

1. Kreativitas seperti apa yang Bapak gunakan selain buku paket ?
2. Sumber belgjar apa sgja yang Bapak gunakan ?

3. Diantarasumber belgar itu, manayang paling efektif?
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4. Apakah dengan sumber belgjar itu dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang digjarkan?
5. Hambatan apa yang biasa terjadi pada saat Bapak menerapkan kreativitas

sumber-sumber belgjar pada proses pembel gjaran?

6. Daam menerapkan sumber k sebut, Apakah dapat membantu Bapak

peserta didik dalam  proses

10. ' g mengguna ber belgjar

PAREPARE
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Setelah mencermati wawancara dalam penelitian penyusunan skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut maka pada dasarnya dipandang telah
memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 11 Desember 2018

Pendampiny

Dr. Herdgh d Pd

19611203199905 2 004
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